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Abstract: The influence of learning performance on instructional model of 
creative problem solving (cps) toward student's grade. Some of students did not 
have performance yet to comprehend physics problem that had been given by the 
teacher. The research's objective is to recognize the influence of learning 
performance toward student's grade through instructional model of creative 
problem solving (cps) . The population of the research was all of the first grade 
students in  MAN 1 Bandar Lampung, second semester of academic year 
2012/2013. The sample was class X 5, which was taken by random sampling 
method. The design of this research was one group pretest-posttest. The result of 
research showed that there was positive and significant effect of study 
 performance toward student's grade through instructional model of creative 
problem solving (cps).  
 
Abstrak: Pengaruh Kinerja Belajar Pada Model Creative Problem Solving 
Terhadap Hasil Belajar. Sebagian siswa belum memiliki kinerja yang dimiliki 
untuk memahami masalah Fisika yang diberikan guru. Tujuan penelitian untuk 
mengetahui pengaruh kinerja belajar siswa terhadap hasil belajar pada model 
pembelajaran creative problem solving. Populasi penelitian seluruh siswa kelas X 
MAN 1 Bandar Lampung semester genap tahun ajaran 2012/2013. Pengambilan 
sampel menggunakan random sampling, kelas X 5. Penelitian menggunakan 
desain one group pretest-postest. Hasil penelitian terdapat pengaruh positif dan 
signifikan kinerja belajar terhadap hasil belajar melalui model pembelajaran 
crative problem solving.  
 




















Belajar akan membawa perubahan 
pada seseorang, saat belajar siswa me-
lakukan kegiatan - kegiatan. Kegiatan 
itu dapat dikatakan aktivitas yang me-
nggambarkan jalannya proses belajar. 
Siswa dapat dikatakan beraktivitas da-
lam belajar jika berusaha untuk mema-
hami setiap pembelajaran. Siswa terli-
hat sedang beraktivitas jika terlihat 
adanya kinerja belajar. Melalui kinerja 
dapat dilihat seberapa banyak hasil bel-
ajar yang diperolehnya dari aktivitas 
pembelajaran tersebut seperti yang di-
katakan King (1992:19). 
Model pembelajaran yang terpusat 
pada guru biasanya kurang efektif da-
lam membuat siswa untuk memahami 
materi yang disampaikan. Hal ini dise-
babkan kurang aktifnya siswa dalam 
melakukan kinerja belajar. Sehingga 
mengindikasikan kinerja belajar siswa 
masih rendah dalam pelajaran fisika 
yang menyebabkan berpengaruhnya 
hasil belajar yang akan dicapai bagi 
setiap siswa. Materi gelombang elek-
tromagnetik merupakan konsep yang 
bersifat abstrak sehingga sangat me-
nuntut kinerja belajar siswa untuk me-
ngoptimalkan pemahaman siswa. Siswa 
yang menguasai aktivitas bertanya, 
menjawab, berdiskusi dan lainnya da-
pat meningkatkan kemampuan belajar 
siswa. Oleh karena itu dibutuhkan se-
buah model yang mampu membang-
kitkan keaktivan siswa dalam melak-
sanakan kinerja belajar Holt (1994:7). 
Model Creative Problem Solv-
ing (CPS) adalah suatu model pembel-
ajaran yang melakukan pemusatan pada 
pengajaran dan keterampilan pemeca-
han masalah yang diikuti dengan pe-
nguatan keterampilan. Ketika dihadap-
kan dengan suatu pertanyaan, siswa da-
pat melakukan keterampilan memecah-
kan masalah untuk memilih dan me-
ngembangkan tanggapannya. Tidak ha-
nya dengan cara menghafal tanpa di-
pikir, keterampilan memecahkan ma-
salah memperluas proses berpikir sis-
wa. Oleh karena itu, penulis melakukan 
penelitian tentang suatu model pembe-
lajaran Creative Problem Solving 
(CPS) yang diterapkan dalam pem-
belajaran fisika di sekolah dan 
bagaimana profil potensi kreatif siswa. 
Berdasarkan uraian di atas pe-
nulis telah melakukan penelitian yang 
berjudul Pengaruh Kinerja Belajar Sis-
wa Pada Model Pembelajaran Cre-ative 
Problem Solving (CPS) Terhadap Hasil 




Penelitian dilaksanakan di MAN 1 
Bandar Lampung pada semester genap 
Tahun Pelajaran 2012/2013.  Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas X yang terdiri atas 11 kelas 
dengan jumlah 457 siswa. Pengambilan 
sampel pada penelitian ini mengguna-
kan teknik Random Sampling. Sampel 
yang dipilih adalah kelas X5 dengan 
jumlah siswa sebanyak 35 orang. 
Desain penelitian ini mengguna-
kan rancangan desain one group pre-
test-postest design Arikunto (2006: 
85).yang digunakan untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa (pretest), ke-
mudian kelas yang dijadikan sampel 
diberi perlakuan berupa kinerja belajar. 
Di akhir kegiatan pembelajaran siswa 
di berikan posttest untuk melihat hasil 
belajar terdapat kelompok yang diberi 
perlakuan. Variabel pada penelitian ini  
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ada tiga yaitu variabel bebas, variabel 
terikat, dan variabel moderator. Va-
riabel bebas dalam penelitian ini adalah 
Kinerja belajar siswa (X), variabel ter-
ikat adalah hasil belajar (Y),  dan va-
riabel moderator adalah model pembe-
lajaran Creative Problem Solving 
(CPS) (Z). Instrumen penelitian yang 
di-gunakan dalam penelitian ini, yaitu 
instrumen kinerja belajar mengguna-
kan indikator kinerja belajar dan instru-
men hasil belajar berupa soal pilihan 
jamak beralasan. Instrumen ini dibuat 
berdasarkan indikator Hasil belajar dan 
indikator pada ranah kognitif. Tes ini 
digunakan pada saat pretest-posttest. 
Sebelum instrumen digunakan da-
lam sampel, instrumen harus diuji terle-
bih dahulu dengan menggunakan uji 
validitas dan uji reliabilitas. Uji validi-
tas hasil belajar menggunakan program 
SPSS 17.0 dengan kriterium uji bila 
correlated item – total correlation le-
bih besar dibandingkan dengan 0,3 ma-
ka data merupakan construct yang kuat 
(valid). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEM-
BAHASAN 
 
Penelitian mengenai materi gelom-
bang elektromagnetik ini dilaksanakan 
mulai tanggal 13–24 Mei 2013 di 
MAN 1 Bandar Lampung. Proses pem-
belajaran dilaksanakan 3 kali per-
temuan dengan alokasi waktu 8 jam 
pelajaran yang terdiri atas 45 menit 
atau 8 x 45 menit pada kelas X5. Hasil 
penelitian ini berupa data kuantitatif 
yang terdiri dari data data kinerja 
belajar dan pretest-posttest hasil bel-
ajar. 
Sebelum melakukan penelitian, di-
lakukan pengujian validitas dan relia-
bilitas instrumen terlebih dahulu. Uji 
validitas hasil belajar menggunakan so-
al hasil belajar sebanyak 10 butir soal 
pada kelas di luar sampel dengan jum-
lah responden sebanyak 29 siswa untuk 
mengetahui korelasi skor butir dengan 
skor total; daya beda dan tingkat kesu-
karan soal untuk menguji. Pada uji re-
liabilitas diperoleh untuk hasil belajar 
diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebe-
sar 0,72 yang berarti instrumen ter-
sebut bersifat reliabel.  
Materi pokok dalam penelitian 
adalah gelombang elektromagnetik pa-
da siswa kelas X yang berjumlah 32 
siswa. Penelitian ini  dilakukan 3 kali 
tatap muka. Pada penelitian ini, data 
yang diperoleh adalah data kinerja bel-
ajar siswa dan hasil belajar siswa serta 
data peningkatan Hasil belajar siswa. 
Data penilaian kinerja belajar siswa di-
tampilkan pada Tabel 1. 
 
 
Tabel 1 Penilaian Kinerja Belajar Siswa  
 
Kategori Jumlah 
Sangat Aktif 0 Siswa 
Aktif 2 Siswa 
Cukup Aktif 21 Siswa 
Kurang Aktif 8 Siswa 
Tidak Aktif 0 Siswa 
 
 
Dari Tabel 1 dapat dilihat nilai ki-
nerja belajar kategori aktif adalah 85 
dan nilai terendah adalah 45. Rata-rata 
nilai disposisi berpikir kritis siswa ada-
lah sebesar 64 dengan kategori baik. 
Persentase nilai kinerja belajar siswa 
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sebesar 0% dengan kategori sangat ti-
nggi, 6,45% kategori tinggi, 67,74% 
dengan kategori sedang, dan 25,8% de-
ngan kategori rendah, serta 0% de-ngan 
kategori sangat rendah. Selain da-ta 
tersebut, terdapat data kategori hasil 
belajar ditampilkan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2 Penilaian Hasil Belajar Siswa 
 
Kategori Jumlah 
Sangat Tinggi 1 Siswa 
Tinggi 20 Siswa 
Sedang 10 Siswa 
Rendah 0 Siswa 
Sangat Rendah 0 Siswa 
 
 
Dari Tabel 2 dapat dilihat nilai hasil 
belajar tertinggi adalah 84 dan nilai te-
rendah adalah 47. Rata-rata nilai hasil 
belajar siswa adalah sebesar 67,13 de-
ngan kategori tinggi. Persentase nilai 
hasil belajar siswa adalah sebesar 3,22% 
dengan kate-gori sangat tinggi, 61,29%  
dengan kategori tinggi, 32,26% dengan 
kategori sedang, dan 0,00% dengan ka-
tegori rendah, dan 0,00%  kategori sa-
ngat rendah. 
data peningkatan Hasil belajar sis-
wa (Pretest dan Posttest) ditampilkan 
pada Tabel 3. 
 
 
Tabel 3  Hasil uji N-gain hasil belajar 
 
Kategori Jumlah 
Tinggi 4 Siswa 
Sedang 10 Siswa 




Dari Tabel 2 dapat dilihat nilai N-
gain tertinggi 0,85 dan N-gain terendah 
-1,5. Rata-rata nilai N-gain sebesar 
0,10. Persentase nilai N-gain siswa ada-
lah sebesar 54,84% dengan kategori 
tinggi, 32,26% dengan kategori sedang, 
12,90% dengan kategori rendah. 
Sebelum menguji hipotesis pe-
ningkatan hasil belajar dan pengaruh 
kinerja belajar terhadap hasil belajar, 
dilaku-kan uji normalitas, uji linearitas 
dan uji Paired Samples t-test. Terlebih 
dahulu. Uji normalitas digunakan untuk 
meng-tahui apakah data ber-distribusi 
normal atau tidak dan merupakan pra-
syarat digunakanya analisis parametrik. 
Berdasarkan uji normalitas dengan me-
nggunakan program SPSS 17.0 dengan 
metode Kolmogorov – Smirnov diper-
oleh nilai probabilitas atau Sig. untuk 
data N-gain hasil belajar siswa ditampi-








Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov N-gain dan Kinerja Belajar 
(Trihendradi (2009 ) 
Data Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan 
Pretest 0,050 Normal 
Posttest 0,655 Normal 
Kinerja Belajar 0,853 Normal 
Hasil Belajar 0,549 Normal 
 
Tabel 4 menunjukkan data hasil 
N-gain dan kinerja belajar hasil belajar 
siswa berdistri-busi normal karena 
nilai Sig yang di-peroleh lebih dari 
0,05. Setelah data berdistribusi nor-
mal, maka dilakukan uji Paired 
Samples t-test. untuk untuk menge-
tahui apakah ada peng-aruh hasil 
belajar atau tidak. Ada dua hi-potesis 
berpasangan kenaikan atau pe-nurunan 
skor antara pretest dan post-test. Hasil 
uji Paired Sample t-test tabel 5. 
 
Tabel 5 Hasil Uji Paired Sample T-test Kolmogrov-Smirnov 





 Tabel 5 dapat diperoleh persa-
maan regresi sebagai berikut. Hasil 
dari uji Paired Sample t-test pengaruh 
kinerja belajar terhadap hasil belajar 
dengan menggunakan program SPSS 
17.0 diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 
0,019 < 0,02 untuk pretest dan posttest 
maka H0 ditolak, terjadi kenaikan skor 
sehingga perlakuan yang diberikan 
memberi pengaruh yang positif. 
 Jika Sig.(2-tailed) >  (0,02) 
maka H0 diterima, jika pada nilai 
Sig.(2-tailed)  <  (0,02) maka H0 di-






rata-rata hasil belajar siswa antara 
pretest dan posttest. 
 Selanjutnya hasil uji dari peng-
aruh kinerja belajar siswa terhadap 
hasil belajar siswa, dilakukan uji uji 
normalitas dan uji linearitas terlebih 
dahulu. Uji normalitas digunakan un-
tuk mengetahui apakah data berdis-
tribusi normal atau tidak dan meru-
pakan prasyarat digunakanya analisis 
parametrik. Berdasarkan uji norma-
litas dengan menggunakan program 
SPSS 17.0 dengan metode Kolmo-
gorov – Smirnov diperoleh nilai pro-


















Setelah data berdistribusi normal, 
maka dilakukan uji linearitas untuk 
melihat apakah data yang diperoleh 
linear atau tidak. Dua variabel dika-
takan mempunyai hubungan yang 
linear bila signifikansi (Linearity) 
kurang  dari  0,05. Uji line-aritas untuk 
mengetahui apakah dua variabel 
menunjukkan hubungan yang linear 
atau  tidak. Hasil uji linieritas dapat 





Tabel 7 Hasil Uji Linearitas 
 
Data Sig. linearity Keterangan 
Kinerja belajar – Hasil Belajar 0,001 Linear 
 
 
Pada Tabel 7 hasil uji linearitas 
dengan menggunakan program SPSS 
17.0 diperoleh nilai probabilitas atau 
Sig. Linearity untuk data disposisi 
berpikir kritis dan hasil belajar siswa 
adalah 0,001. Karena signifikansi ku-
rang dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
antara disposisi berpikir kritis dan 
hasil belajar siswa terdapat hubungan 
yang linear. 
Setelah uji linieritas, dilakukan uji 
regresi linear sederhana,  
 
 
digunakan untuk mengetahui peng-
aruh antara variabel bebas dengan va-
riabel terikat apakah positif atau ne-
gatif dan memprediksi nilai dari vari-
abel terikat apabila nilai variabel bebas 
mengalami kenaikan atau penurunan. 
Hasil dari uji regresi untuk pengaruh 
disposisi berpikir kritis terhadap hasil 
belajar dengan menggunakan program 
SPSS 17.0 di-tampilkan pada Tabel 8. 
 
 
Tabel 8 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 
 
Hasil Belajar 
Konstanta 25,02 0,014 
Kinerja Belajar 0,58 X 0,000 
 
 
Dari Tabel 5 diperoleh persama-
an regresi sebagai berikut: 
Y’   = a + bX 
Y1’ =  25,02 + 0,58 X 
Dengan Y1’ : Hasil Belajar 
    X : Disposisi Berpikir Kritis 
Hasil dari uji regresi pengaruh 
disposisi berpikir kritis terhadap hasil 
belajar dengan menggunakan pro-
gram SPSS 17.0 diperoleh koefisien a 
dengan signifikansi 0,014 < 0,05 maka 




fikan dan koefisien b dengan signi-
fikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak, 
koefisien b signifikan. 
Dalam penelitian ini diajukan hi-
potesis yang diuji dengan mengguna-
kan uji regresi linier sederhana. Ber-
dasarkan data yang diperoleh hasil uji 
regresi yang telah dijabarkan pada 
Tabel 5 dan perhitungan koefisien de-
terminasi maka diambil keputusan 





H0: Tidak terdapat pengaruh kinerja belajar 
melalui model creatif problem solving 
terhadap hasil belajar gelombang 
elektromag-netik siswa MAN 1 
Bandar Lampung model. 
H1 :Terdapat pengaruh kinerja belajar 
melalui model creatif problem solving 
terhadap hasil belajar gelombang 
elektromganetik sis-wa MAN 1 
Bandar Lampung. 
Dengan kriteria uji:  
Jika nilai Sig.(2-tailed) > α (0,05) maka H0 
diterima. 





Dari hasil analisis Tabel 5 di-
peroleh nilai  R²  data disposisi berpi-
kir kritis terhadap hasil belajar adalah 
0,36. Setelah melakukan penelitian, 
data  hasil penelitian  menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh kinerja bel-
ajar siswa pada model creative pro-
blem solving terhadap hasil belajar 
gelombang elektromagnetik siswa 
MAN 1 Bandar Lampung. Hasil pe-
nelitian mengenai pengaruh kinerja 
belajar siswa pada model creative 
problem solving ter-hadap hasil belajar 






Gambar 1 Grafik kinerja belajar melalui model pembelajaran Creative Problem 
Solving terhadap hasil belajar 
Kinerja aktivitas positif yang 
mempengaruhi pembelajaran siswa 
memiliki lima komponen yang bisa di-
nilai oleh para guru 1) visual perfor-
mance dalam kategori ini siswa dituntut 
untuk meningkatkan kemam-puan 
secara visual yaitu memper-hatikan 
video pembelajaran, 2) oral perfor-
mance dalam kategori ini siswa di-
tuntut untuk meningkatkan kemam-
puan secara lisan yaitu memberi per-
tanyaan, 3) listening performace da-lam 
kategori ini siswa dituntut untuk 
meningkatkan kemampuan mende-
ngarnya seperti mendengarkan diskusi, 
4) mental performance dalam kategori 
ini siswa dituntut untuk meningkatkan 
kemampuan mental-nya dalam artian 
kemampuan siswa dalam memecahkan 
soal, 5) emosional performace dalam 

































nalnya mereka selama mengikuti pem-
belajaran atau seberapa besar siswa 
menaruh minat dalam pembelajaran.  
 Dengan adanya beberapa akti-
vitas siswa dapat membantu mengukur 
pemahaman mereka selama proses pem-
belajaran mengenai gelombang elektro-
magnetik dikarnakan jika hanya me-
lakukan tes objektif semata kurang 
mampu mengukur hasil belajar siswa 
dalam belajar.      
 Sependapat dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Sudira (2008: 1) 
Hasil penelitian menunjukkan se- 
bagai berikut. (1) Terdapat perbe- 
 
 
daan kemampuan menulis dalam bahasa 
Inggris antara siswa yang mengikuti 
asesmen kinerja dan siswa yang meng-
ikuti asesmen konven-sional (FA = 
14.066; p < 0.05). Dapat disimpulkan 
bahwa asesmen kinerja dan kreativitas 
mempunyai pengaruh terhadap ke-
mampuan menulis dalam bahasa Inggris 
siswa.  
Kinerja belajar dapat mempeng-
aruhi hasil belajar siswa melalui model 
pembelajaran creative problem solving. 
Hasil belajar melalui model pembel-
ajaran creative problem solving dapat 








ajaran cretive problem solving mampu 
mendorong siswa untuk lebih me-
mahami lebih dalam masalah-masalah 
yang ada sehingga siswa terlatih lebih 
cepat menyelesaikan masalah hingga 
akhir sehingga siswa mengetahui kon-
sep dan dapat menyelesaikan soal-soal 
berkaitan tentang materi gelombang 
elektromagnetik. Sehingga juga sangat  
 
membantu berhasilnya pembelajaran 
ditandai dengan hasil belajar siswa 
yang tinggi saat menyelesaikan post-
test. 
Hal ini sependapat dengan pe-
nelitian yang dilakukan Sriwati (2013 : 
1) Rancangan penelitian yang digu-
nakan adalah non equivalent posttest 
only control group design dengan 
populasi seluruh siswa kelas XI IPA 

































ajaran 2013/2014. Tujuan pokok pe-
nelitian ini adalah untuk mencari 
pengaruh model creative problem 
solving terhadap kemampuan mema-
hami isi wacana ditinjau dari penalar-
an formal siswa.  
Berdasarkan pengujian hipotesis 
diperoleh bahwa siswa yang memiliki 
penalaran formal tinggi cocok dalam 
belajar difasilitasi dengan model group 
creative problem solving. 
Kinerja belajar yang baik dapat 
memberikan pengruh yang baik dapat 
memberikan pengaruh yang baik un- 
 
tuk melakukan suatu tindakan terkait 
hasil belajar yang diperoleh siswa. 
Dalam penelitian ini digunakan 
lima indikator kinerja belajar yaitu 
kinerja memperhatikan video, kinerja 
diskusi, kinerja memecahkan soal, 
kinerja menaruh minat, kinerja ber-
tanya. Indikator yang ada pada kinerja 
belajar siswa memberikan peranan da-
lam meningkatkan hasil belajar siswa. 
Pengaruh kinerja belajar siswa pada 
model cretive problem solving ter-
hadap hasil belajar siswa dapat dilihat 




Gambar 3 Grafik pengaruh tiap indikator kinerja belajar melalui model creative 
problem solving 
 
Indikator kinerja belajar yang 
sangat dominan mempengaruhi hasil 
belajar adalah saat memperhatikan 
tayangan video dan diskusi. Secara 
visual dalam pembelajaran siswa dapat 
dilihat saat di tayangkannya video 
pembelajaran gelombang elektromag-
netik saat itulah penilaiaan secara 
visual dilakukan, penilaian secara vi-
sual dibutuhkan untuk membantu 
melihat seberapa besar aktivitas siswa 
dalam memperhatikan video karena 
dengan besarnya kemampuan visual 
siswa dapat meningkatkan hasil belajr 
siswa karena dapat dikatakan mem-
perhatikan video bisa menciptakan 
rasa ingin tahu hal ini sejalan dengan 
model CPS yang mendukung keter-
bukaan dan keinginan untuk bertanya 
yang termasuk dalam klarifikasi ma-
salah pada model CPS yaitu mencari 
masalah guna untuk pencapaian pe-
nyelesaian.  
Perbedaan dalam peningkatan Ha-
sil belajar siswa Pretest – Posttest 















































Indikator Kinerja Belajar  





Gambar 4 Perbedaan rata-rata hasil belajar Pretest-Posttest 
 
Gambar 4 merupakan rata-rata 
hasil belajar sebelum dilakukan pem-
belajaran model creative problem solv-
ing sebesar 57,84. Setelah dilakukan  
pembelajaran model creative problem 
solving, rata-rata hasil belajar siswa 
pada menjadi 67,19. Adanya pening-
katan hasil belajar ini menunjukan bah-
wa penerapan model pembelajaran cre-
ative problem solving digunakan dalam 
upaya meningkatkan hasil belajar siswa. 
Gambar grafik N-gain pretest-posttest  
hasil belajar siswa Dapat dilihat dan 
diamati secara seksama pada Gambar 5.
 
 















































Kategori N-gain pretest-posttest  
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Tingginya persentase N-gain di-
sebabkan kemampuan siswa dalam me-
ningkatkan hasil belajar tinggi saat 
pretest-posttest, sedangkan rendahnya  
persentase N-gain disebabkan kemam-
puan siswa dalam meningkatkan hasil 
belajar tidak begitu tinggi, kemudian 
rendahnya persentase N-gain siswa me-
nunjukkan bahwa peningkatan ha-
silbelajar siswa tidak begitu terlihat. 
Tingginya N-gain hasil belajar dika-
renakan adanya pengaruh dari kinerja 
saat pembelajaran  dan model pem-
belajaran creative problem solving yang 
efektif meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
Hasil belajar diperoleh setelah 
dilakukan kegiatan belajar mengajar. 
Hasil belajar dapat dijadikan acuan ber-
hasil atau tidaknya proses belajar siswa. 
Hasil belajar diperoleh dari kelas ke-
seluruhan menunjukan pembelajaran 
dengan model creative problem solving 
efektif digunakan. 
 Perbedaan hasil belajar pada 
pretest dan posttest dipengaruhi oleh 
perbedaan perlakuan yang diberikan. 
Pembelajaran yang dilakukan pada saat 
pretest sebelum menerapkan model 
pembelajaran cretive problem solving 
dan pada saat posttest sesudah me-
nerapkan model pembelajaran creative 
problem solving dalam membahas ma-
teri pokok gelombang elektromagnetik. 
Perbedaan yang paling mendasar pada 
pretest-posttest yaitu sebelum dan se-
sudahnya siswa di berikan materi pem-
belajaran menggunakan model pembel-
ajaran creative problem solving. Per-
bedaan pendekatan inilah yang mem-
pengaruhi kinerja belajar siswa yang 
berdampak pada hasil belajar siswa. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
data yang telah dianalisis dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
positif linier yang signifikan antara ki-
nerja belajar siswa terhadap hasil bel-
ajar siswa MAN 1 Bandar Lampung 
melalui model pembelajaran Creative 
Problem solving. Begitujuga dari hasil 
penelitian juga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat peningkatan hasil bel-
ajar gelombang elektromagnetik siswa 
MAN I Bandar Lampung dengan meng-
gunanakan model Creative Problem 
Solving  kinerja belajar siswa. 
Saran dari penelitian pengembangan 
ini antara lain: 1) Dalam proses pembel-
ajaran hendaknya guru dapat mengelola 
setiap tahap kegiatan pembelajaran 
creative problem solving agar kemam-
puan disetiap siswa dapat berkembang 
dan tergali dengan maksimal. 2) Hasil 
penelitian diharapkan dapat menjadi 
pertimbangan dalam penerapan pembel-
ajaran pada siswa MAN 1 Bandar 
Lampung karena pembelajaran meng-
gunakan kinerja belajar siswa me-laui 
model pembelajaran creative problem 
solving dapat meningkatkan hasil bel-
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